
BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Konteks Penelitian  

Keberadaan sekolah benar-benar sangat diperlukan, karena sekolah 

merupakan salah satu lembaga pendidikan yang menyelenggarakan proses 

belajar mengajar untuk membimbing, mendidik, melatih dan mengembangkan 

kemampuan siswa untuk mencapai tujuan pendidikan diantaranya adalah 

menjadi manusia yang berbudi pekerti atau akhlak yang luhur. Maka dari pada 

itu ”suatu lembaga pendidikan dituntut untuk mampu menyelenggarakan 

pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat terhadap pendidikan 

dan sesuai dengan cita-cita pendidikan, yaitu lembaga pendidikan mampu dan 

sanggup menyelenggarakan pembelajaran untuk membimbing, mendidik, 

melatih dan mengembangkan kemampuan siswa untuk mencapai tujuan 

pendidikan serta menjadikan manusia yang berbudi pekerti atau memiliki 

akhlak yang luhur”.
1
  

Sekolah merupakan  salah  satu  lembaga  pendidikan  Islam yang  

tumbuh dan berkembang ditengah-tengah masyarakat. Pertumbuhan dan 

perkembangan sekolah dalam dunia pendidikan Islam sangat menentukan 

nasib  generasi Islam masa  depan.  Sekolah  merupakan  titik  tonggak  utama  

dalam  mendidik  dan mengajarkan  pendidikan  Islam  pada  generasi  Islam. 

Dalam  kurikulum Sekolah memiliki  30%  pelajaran  agama  dan  70%  
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pelajaran  umum  sehingga  komposisi pendidikan agama pada sekolah  lebih 

besar daripada sekolah umum.
2
  

Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No 20 Tahun 2003, 

menerangkan bahwa Pendidikan Nasional bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab. Sedangkan visi yang di emban oleh pendidikan nasional adalah 

terwujudnya sistem pendidikan nasional sebagai pranata sosial yang kuat dan 

berwibawa untuk memberdayakan semua warga negara Indonesia berkembang 

menjadi manusia Indonesia yang berkualitas sehingga mampu dan proaktif 

menjawab tantangan zaman.
3
 Akan tetapi sistem pendidikan Nasional yang 

telah dibangun selama tiga dasawarsa terakhir ini, ternyata belum mampu 

sepenuhnya menjawab kebutuhan dan tantangan nasional dan global dewasa 

ini. Program pemerataan dan peningkatan kualitas pendidikan yang selama ini 

merupakan fokus pembinaan masih menjadi masalah yang paling menonjol 

dalam dunia pendidikan kita. Sementara itu kualitas pendidikan masih jauh 

dari yang diharapkan.
4
 Meningkatkan suatu mutu lembaga pendidikan berarti 

meningkatkan komponen-komponen dan proses-proses pendidikan yang ada 

di dalamnya. Secara gradual proses pendidikan di mulai dari penerimaan 
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masukan (input), penyelenggaraan proses pembelajaran, dan akhirnya 

dihasilkan luaran (out-put) yang diharapkan.  

Paradigma sistem pendidikan nasional harus mencakup berbagai 

faktor diantaranya input, proses dan output pendidikan.
5
 Output pendidikan 

merupakan fokus dari ikhtiar pendidikan, dan input menjadi masukan yang 

penting bagi output, tetapi yang jauh lebih penting adalah bagaimana 

mendayagunakan input tersebut yang terkait dengan individu-individu dan 

sumber-sumber lain yang ada di sekolah. Faktor proses itulah yang 

menentukan output pendidikan. Karena itu masalah semacam kurikulum, 

tenaga kependidikan, metode pengajaran yang efektif dan menyenangkan serta 

manajemennya menjadi sangat penting dalam proses pendidikan di sekolah. 

Sekolah menarik untuk dibahas dengan melihat kenyataan bahwa kepercayaan 

masyarakat belakangan ini semakin meningkat. Menurut data dari Dirjen 

Bimbaga Islam, pada akhir tahun 2002 sekolah menampung sekitar 6 juta 

siswa atau sekitar 15% dari jumlah anak sekolah tingkat SD/MI sampai  

SMU/MA.
6
  

 Sebagai lembaga pendidikan Islam, sekolah akan memberikan 

harapan kepada masyarakat ditengah kegamangan terhadap lembaga 

pendidikan pada umumnya yang tidak banyak menyentuh masalah 

keagamaan. Kelebihan sekolah dari sekolah umum secara formal sekolah 

memberikan pengetahuan umum dengan perspektif keislaman, sementara 
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pengetahuan agama yang diberikan sekolah jauh lebih besar dari sekolah 

umum. 

Sebagai lembaga yang sudah lama berkembang, sekolah merupakan 

lembaga yang bersifat kompleks dan unik. Bersifat komplek karena sekolah 

sebagai organisasi yang di dalamnya terdapat berbagai dimensi yang satu 

dengan yang lain saling berkaitan dan menentukan. Sedangkan unik bahwa 

sekolah sebagai lembaga yang memiliki ciri-ciri tertentu yang tidak dimiliki 

organisasi lain. Ciri yang menempatkan sekolah memiliki karakter tersendiri 

dimana terjadi proses belajar mengajar dan tempat terselenggaranya 

pembinaan dan pengembangan kehidupan beragama juga berperan dalam 

menanamkan rasa kebangsaan, dan mencerdaskan kehidupan bangsa, sekolah 

merupakan sekolah umum yang berciri khas Islam.
7
  

Kepala sekolah adalah pemimpin suatu lembaga pendidikan formal 

yang mempunyai tugas dan tanggung jawabnya sangat besar.
8
 Karena ia 

merupakan motor penggerak, penentu arah kebijakan sekolah, yang akan 

menentukan bagaimana tujuan sekolah dan pendidikan pada umumnya dapat 

di realisasikan. Sebagai pemimpin formal, kepala sekolah bertanggung jawab 

atas tercapainya tujuan pendidikan melalui upaya pemberdayaan tenaga 

kependidikan. Untuk itu, kepala sekolah bertugas melaksanakan fungsi-fungsi 

kepemimpinan baik yang berhubungan dengan pencapaian tujuan pendidikan, 

maupun penciptaan iklim sekolah yang kondusif bagi terlaksananya proses 

pendidikan secara efektif dan efisien. Dalam hal ini strategi kepemimpinan 
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yang dilakukan menjadi sangat penting, karena laju perkembangan atau 

program pendidikan yang ada pada setiap sekolah ditentukan oleh arahan, 

bimbingan, serta visi yang ingin dicapai sekolah. 

Kepala sekolah sebagai pemimpin profesional di lembaga pendidikan 

mempunyai peran yang sangat penting, mengingat posisinya secara struktural 

sebagai pimpinan legal formal memiliki kekuasaan penuh pada lembaga yang 

dipimpinnya. Kepala sekolah merupakan pimpinan tertinggi dalam lembaga 

pendidikan sekolah. Sehingga jika kecerdasan emosional kepala sekolah dapat 

termanajemen dengan baik, motivasi kerja gurunya yang tinggi dan iklim 

sekolah yang nyaman maka tujuan pendidikan yang diidam-idamkan akan 

dapat tercapai karena kinerja guru yang menjadi salah satu sebabnya dapat 

termanajemen dengan baik. 

Kepemimpinan merupakan usaha yang dilakukan seseorang dengan 

segenap kemampuan untuk mempengaruhi, mendorong, mengarahkan, dan 

menggerakkan orang-orang yang dipimpin supaya mereka mau bekerja 

dengan penuh semangat dan kepercayaan dalam mencapai tujuan-tujuan 

organisasi.
9
 Kepemimpinan (leadership) adalah proses kegiatan seseorang 

yang memiliki seni atau kemampuan untuk mempengaruhi, 

mengkoordinasikan menggerakkan individu-individu tanpa dipaksa dari pihak 

manapun agar dapat bekerja sama secara teratur dalam upaya mencapai tujuan 

bersama yang telah ditetapkan atau dirumuskan. 
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Kepala sekolah sebagai seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas 

untuk memimpin suatu sekolah dimana diselenggarakan proses belajar 

mengajar atau tempat di mana terjadi interaksi antar guru yang memberi 

pelajaran dan murid yang menerima pelajaran.
10

 

 Konsekuensi utama dari desentralisasi saat ini bahwa kepala sekolah 

juga berpeluang sebagai pembuat dan pelaksana kebijakan yang berbasis 

dengan keperluan masyarakat luas atau stakeholders pendidikan. Berbagai 

nilai-nilai kebaikan yang ada di masyarakat perlu diakomodasikan dalam 

merancang kebijakan pendidikan di daerah. Oleh sebab itu, para pengambil 

kebijakan perlu melibatkan dewan pendidikan, dunia industri, bisnis, kepala 

sekolah dan pihak yang terkait lainnya dalam merumuskan, menetapkan dan 

melaksanakan kebijakan pendidikan untuk mempercepat pencerdasan 

kehidupan bangsa dan pemberdayaan masyarakat. 

Dalam penyelenggaraan pendidikan  terdapat salah satunya dalam 

meningkatkan kinerja guru. Pada konteks pendidikan seorang kepala madrasah 

berperan sebagai pimpinan, manajer, pendidik, pengawas, dan pendorong bagi 

guru-guru dalam proses pelaksanaan tugas. Guru berinteraksi dengan sesama 

guru dan murid dalam kegiatan pengajaran dan pembelajaran. Demikian pula 

ada pola komunikasi di dalam interaksi sekolah sebagai inti kegiatan 

kemanusiaan mengembangkan potensi anak didik atau pelajar. 

Dengan usaha yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam meningkatkan 

kinerja guru. Kinerja guru khususnya guru  harus ditingkatkan dan 
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diprioritaskan. Karena seorang guru yang dapat meningkatkan dan 

mengembangkan kualitas dan potensi peserta didik. Sesuai dengan RUU guru 

yang memiliki nilai “pembaharuan“ untuk mendukung profesionalisme dan 

kesejahteraan guru maka guru harus memenuhi beberapa kompetensi yang 

harus dimiliki oleh setiap guru.  Adapun dalam hal tersebut terdapat beberapa 

substansi RUU guru yang memiliki nilai “pembaharuan“ ini antara lain:
11

 

a. Kualifikasi dan kompetensi guru: yang bersyaratkan kualifikasi akademik 

guru minimal lulusan S1/Diploma IV dengan kompetensi sebagai agen 

pembelajaran yang meliputi pedagogik, kepribadian, profesional dan 

sosial.  

b. Hak guru yang merupakan penghasilan di atas kebutuhan hidup minimum 

berupa gaji pokok, tunjangan yang melekat pada gaji, tunjangan profesi, 

tunjangan fungsional, tunjangan khusus, dan maslahat tambahan yang 

terkait dengan tugasnya sebagai guru (pasal 15 ayat 1)  

c. Kewajiban guru adalah untuk mengisi keadaan darurat adanya wajib kerja 

sebagai guru bagi PNS yang memenuhi persyaratan  

d. Pengembangan profesi guru: melalui pendidikan guru yang lebih 

berorientasi pada pengembangan kepribadian dan profesi dalam satu 

lembaga pendidikan guru yang terpadu.  

Dari penjelasan di atas, maka sangat dibutuhkan seorang pemimpin yang 

profesional yang nantinya akan memajukan sekolah tersebut. Kepala sekolah 

sebagai pemimpin pendidikan harus meningkatkan segala sumber dan potensi 

                                                 
11

Zainal Aqib, Elham Rohmanto, Membangun Profesionalisme Guru dan Pengawas Sekolah, 

(Bandung: CV. Yrama Widya, 2007), 147-148. 



 8 

yang ada di sekolah tersebut dengan lebih baik.   Di dalam proses belajar 

mengajar seorang guru adalah seorang prajurit terdepan di dalam membuka 

cakrawala peserta didik memasuki dunia ilmu pengetahuan dalam era global 

dewasa ini. Maka menurut UU No. 14 Tahun 2005 bahwa kualifikasi akademik 

guru profesional harus mempunyai sekurang kurangnya ijazah S-1.
12

 

 Dalam pelaksanaannya, seorang pendidik harus mempunyai kepercayaan 

diri bahwa ia mampu memberikan arahan pada anak didiknya. Sebaliknya, 

anak yang perlahan-lahan mulai matang, juga mempunyai kepercayaan bahwa 

pendidik yang memberinya arahan mampu membuat dirinya menjadi manusia 

dewasa yang berkepribadian lebih baik.   

Pelaksanaan pendidikan yang dilakukan di sekolah sebagai bentuk formal 

pasti melibatkan seorang guru / pendidik bagi anak didiknya. Dari hal ini telah 

diketahui bahwa seorang guru sangat berperan dan memiliki andil yang sangat 

besar terhadap keberhasilan pembelajaran di sekolah. Minat, bakat, 

kemampuan dan potensi-potensi yang dimiliki oleh peserta didik tidak akan 

berkembang secara optimal tanpa bantuan seorang guru. Seorang guru dapat 

membantu peserta didik untuk mewujudkan tujuan hidupnya secara optimal.   

Dalam hal ini seorang guru harus mempunyai kinerja yang bagus dapat 

membantu dalam perkembangan peserta didiknya. Dan seorang guru juga harus 

kreatif, profesional, dan menyenangkan. Akan tetapi, pada kenyataan sekarang 

ini masih terdapat guru-guru yang kurang profesional di bidangnya. Terdapat 

berbagai masalah dalam pengembangan kinerja seorang guru/pendidik. Di 
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antaranya kurangnya kesejahteraan guru sehingga menjadikan guru tersebut 

kurang semangat dalam mengajar, guru tidak berkompeten di bidangnya, etos 

kerja guru rendah/tidak professional atau kurang mempunyai kinerja yang 

bagus. Dibuktikan dari realitas di lapangan bahwa guru tidak mengetahui 

kompetensi apa saja yang harus dikembangkan dalam dirinya. Dengan 

demikian, seorang guru yang progresif harus mengetahui dengan pasti 

kompetensi yang ada pada guru. Setelah guru tersebut mengetahui kompetensi 

yang harus ia miliki maka dapat dijadikan suatu pedoman untuk meneliti 

dirinya sendiri apakah guru itu sudah mempunyai kompetensi tersebut atau 

tidak. Apabila ia belum mempunyai kompetensi yang ada pada guru tersebut 

maka ia harus belajar dan bersedia untuk mencoba menyempurnakan segala 

aspek apa saja yang belum ia miliki. Karena kinerja guru itu sangat penting 

demi tercapainya kualitas pada peserta didik untuk mengembangkan potensi 

dirinya dengan bantuan dari seorang guru. Dan untuk mewujudkan dari tujuan 

pendidikan nasional sekarang ini. 

 Menurut Gorton bahwa “Perangkat sekolah seperti kepala sekolah, 

dewan guru, siswa, pegawai/ karyawan harus saling mendukung untuk saling 

bekerjasama mencapai tujuan yang telah ditetapkan“.
13

 Untuk itu dapat 

dikatakan bahwa sukses tidaknya suatu organisasi untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan sangat tergantung atas kemampuan  pimpinannya untuk 

menumbuhkan iklim kerja sama agar dengan mudah dapat menggerakkan 
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sumber-sumber atau resources tersebut sehingga dapat mendayagunakannya 

dan dapat berjalan secara efektif dan efisien.   

  Berdasarkan hasil studi pendahuluan mengisyaratkan bahwa kedua 

lembaga pendidikan tersebut mempunyai karakteristik yang sama  yaitu sama-

sama lembaga pendidikan negeri. MTsN Ngantru  dan MTsN Bandung 

menganggap penting  kebijakan kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja 

guru, kebijakan kepada madrasah sangat menentukan kualitas kinerja guru.  

Kedua madrasah ini terus berusaha meningkatkan mutu pendidikannya dengan 

bukti semakin banyaknya input pada masing-masing lembaga serta semakin 

meningkat dan bertambahnya sarana dan prasarananya yang ada. Kedua 

Madrasah tersebut merupakan madrasah yang disiapkan sebagai figur sentral 

yang menjadi contoh dan menjadi pusat pemberdayaan madrasah sejenis, baik 

negeri maupun swasta. Selain itu kedua madrasah tersebut juga dikembangkan 

untuk mencapai keunggulan bagi para lulusannya. Untuk mencapai tujuan 

tersebut dilakukan berbagai perlakuan, baik dalam sistem seleksi calon peserta 

didik baru, dalam proses pembelajaran, melengkapi sarana prasarana 

pendukung yang dibutuhkan peserta didik secara maksimal maupun 

memaksimalkan dana yang ada untuk peningkatan mutu lembaga 

pendidikannya.  

Alasan peneliti memilih lokasi di MTsN Ngantru  dan MTsN 

Bandung, karena kedua MTs ini sama-sama terletak di Kabupaten 

Tulungagung,  sebagai lokasi penelitian karena kedua lembaga pendidikan 

tersebut merupakan lembaga pendidikan yang maju, MTsN Ngantru  Maju 
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dalam hal prestasi akademik antara lain lomba Olimpiade MIPA tingkat 

kabupaten, dibidang olahraga meraih juara 1 tingkat kecamatan, dan  kegiatan 

ektra kurikuler meliputi pramuka, PMR, meraih prestasi juara 2 ditingkat 

kecamatan. Sedangkan MTsN Bandung, meraih prestasi juara 2 cerdas cermat 

agama di tingkat kabupaten, mengikuti olimpiade MIPA meraih juara 2 di 

tingkat kabupaten, dalam bidang olahraga meraih prestasi juara 2 tingkat 

kecamatan Bola Volly.
14

 Kedua madrasah tersebut sangat membutuhkan 

kebijakan-kebijakan dari kepada madrasah yang dapat memberdayakan dan 

meningkatkan kinerja guru, sehingga berdasarkan hasil observasi di atas, yang 

diperlukan para guru untuk diberdayakan dan ditingkatkan mutu dalam 

melaksanakan tugas dan pekerjaannya, bagi guru di madrasah akan sangat 

membutuhkan adanya dorongan semangat dan motivasi dari pimpinan, 

sehingga dapat meluluskan siswa yang berkualitas dan mampu bersaing 

menghadapi perubahan.  

Seorang pemimpin/kepala sekolah harus mempunyai jiwa 

kepemimpinan, jiwa kreatif dan inovator. Salah satunya yaitu dengan 

memberdayakan kinerja guru secara lebih baik untuk pengembangan 

sekolahnya. Dimana seorang kepala sekolah dapat membuat suatu kebijakan-

kebijakan untuk mensejahterakan dan meningkatkan kompetensi guru-guru di 

sekolah yang sesuai dengan UU pada pasal 28 ayat 3 seperti yang tertera di 

atas.  Oleh karena itu kepala sekolah harus mempunyai suatu kebijakan yang 

mengarah pada kemajuan sekolah tersebut dengan cara meningkatkan 
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pengembangan kinerja guru untuk menjadikan peserta didik akan lebih baik 

dalam kualitas pendidikan.    

Keunikan MTsN Ngantru  dan MTsN Bandung Tulungagung adalah 

siswa dari kelas VII dibiasakan membaca surat Yasin setiap pagi sebelum 

pembelajaran berlangsung, sehingga ketika lulus sudah hafal. Setiap pagi 

MTsN Ngantru  dan MTsN Bandung Tulungagung guru dan kepala sekolah 

menyambut siswanya di halaman sekolah untuk bersalaman dengan para 

siswanya, serta kepala sekolah memberikan peluang kepada para gurunya 

untuk mengikuti musyawarah bagi guru mata pelajaran untuk menunjang 

peningkatan kinerja guru tersebut. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penelitian ini 

dilaksanakan dengan judul “Implementasi Kebijakan Kepala Madrasah dalam 

meningkatkan kinerja guru (Studi Multi Situs di MTsN Ngantru  dan MTsN 

Bandung Tulungagung)”. 

 

B. Fokus dan Pertanyaan Penelitian  

1.   Fokus Penelitian  

Berdasarkan konteks penelitian di atas peneliti fokus penelitian ini 

adalah: perumusan kinerja guru,  pelaksanaan kebijakan kepala madrasah 

dan langkah-langkah implementasi kebijakan kepala madrasah dalam 

meningkatkan kinerja guru di MTsN Ngantru  dan MTsN Bandung 

Tulungagung. 

2. Pertanyaan Penelitian  

Adapun pertanyaan penelitiannya sebagai berikut: 
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a. Bagaimana perumusan kinerja guru di MTsN Ngantru  dan MTsN 

Bandung Tulungagung?  

b. Bagaimana pelaksanaan kebijakan kepala madrasah dalam 

meningkatkan kinerja guru di MTsN Ngantru  dan MTsN Bandung 

Tulungagung? 

c. Bagaimana langkah-langkah kebijakan kepala madrasah dalam 

meningkatkan kinerja guru di MTsN Ngantru  dan MTsN Bandung 

Tulungagung? 

 

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mendeskripsikan perumusan kinerja guru di MTsN Ngantru  dan 

MTsN Bandung Tulungagung. 

2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan kebijakan kepala madrasah dalam 

meningkatkan kinerja guru di MTsN Ngantru  dan MTsN Bandung 

Tulungagung. 

3. Untuk mendeskripsikan langkah-langkah implementasi kebijakan kepala 

madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di MTsN Ngantru  dan MTsN 

Bandung Tulungagung. 

 

D. Kegunaan Penelitian  

Kegunaan penelitian ini dapat dapat dibagi menjadi dua yaitu kegunaan 

secara teoritis dan kegunaan secara praktis. 
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1. Kegunaan secara teoritis 

Untuk memperkokoh ilmu Manajemen Pendidikan. Implementasi 

manajemen tentang implementasi kebijakan kepala madrasah sebagaimana 

menjadi fokus penelitian ini merupakan suatu hal yang menarik untuk 

menjadi kontribusi yang dapat diimplementasikan secara tepat dilapangan. 

Dalam kerangka ini, kegunaan teoritis penelitian ini adalah penguatan 

pada dimensi keilmuan manajemen, khususnya kepemimpinan Lembaga 

Pendidikan Islam.   

2. Kegunaan secara praktis. 

a. Bagi Lembaga   

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

tentang implementasi kebijakan kepala madrasah dalam meningkatkan 

kinerja guru, sehingga dapat dijadikan acuan para penyelenggara dan 

pengelola madrasah baik negeri maupun swasta. 

b. Bagi Peneliti selanjutnya  

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan rujukan untuk 

penelitian berikutnya dan penambahan wawasan tentang kebijakan 

kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru.  

c. Bagi Pembaca 

Penelitian ini diharapkan menumbuhkan kesadaran para pembaca 

untuk mengetahui pentingnya implementasi kebijakan kepala madrasah 

dalam meningkatkan kinerja guru sehingga diperoleh tujuan pendidikan 

secara maksimal. 
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d.  Bagi Perpustakaan Pascasarjana IAIN Tulungagung  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan koleksi 

penelitian dalam bidang manajemen pendidikan Islam khususnya terkait 

peneliti selanjutnya. Penelitian ini diharapkan juga bisa dijadikan acuan 

bagi peneliti berikutnya atau peneliti lain yang ingin mengkaji lebih 

mendalam mengenai topik dengan fokus serta setting yang lain sehingga 

memperkaya temuan penelitian ini. 

 

E. Penegasan Istilah 

1. Secara Konseptual   

a. Implementasi adalah penerapan, pelaksanaan.
15

 

b. Kepala sekolah adalah orang yang memimpin suatu 

sekolah/madrasah.
16

 

c. Kebijakan kepala sekolah adalah hasil keputusan-keputusan yang dibuat 

secara arif dan bijaksana oleh kepala sekolah untuk seseorang/ 

sekelompok orang guna untuk mencapai tujuan yang diinginkan dengan 

melangkah lebih maju ke masa depan.
17 

d. Kinerja pada dasarnya merupakan tolok ukur keberhasilan seseorang 

dalam melakukan suatu pekerjaan atau dalam melaksanakan tugas-tugas 

yang menjadi tanggung jawabnya. Banyak batasan yang diberikan oleh 

para ahli mengenai istilah kinerja, secara prinsip pangertian kinerja 

mengarah pada suatu upaya dalam rangka mencapai prestasi kerja yang 

                                                 
15

Daryanto, Kamus Bahasa Indonesia Lengkap, (Surabaya: Apollo, 1997), 279. 
16

Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia,, (Jakarta: Balai Pustaka, tt), 421. 
17

Burhanuddin, Analisis Administrasi Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan (Jakarta: Bumi 

Aksara, 1994),  62. 
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lebih baik. Maier sebagaimana yang dikutip oleh As’ad menjelaskan 

bahwa kinerja merupakan kesuksesan seseorang dalam melaksanakan 

suatu pekerjaan. 
18

 

e. Guru diartikan suatu profesi yang artinya suatu jabatan atau pekerjaan 

yang memerlukan keahlian khusus sebagai guru. Tugas guru sebagai 

profesi meliputi mendidik, mengajar, dan melatih mendidik berarti 

meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup. Mengajar berarti 

meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Sedangkan melatih meneruskan dan mengembangkan keterampilan-

keterampilan pada siswa.
19

 

2. Secara Operasional 

Yang dimaksud dari judul tentang implementasi kebijakan kepala 

madrasah dalam meningkatkan kinerja guru adalah  kebijakan kepala 

madrasah dalam meningkatkan kinerja guru, kinerja guru  dan bentuk-

bentuk kebijakan kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di 

MTsN Ngantru  dan MTsN Bandung Tulungagung. 

 

F. Sistematika Pembahasan  

Tesis ini terdiri dari enam bab, masing-masing bab terdiri dari 

beberapa sub bab, dan sebelum memasuki bab pertama terlebih dahulu 

peneliti sajikan beberapa bagian permulaan secara lengkap yang 

sestematikanya meliputi halaman sampul, halaman judul, halaman 

                                                 
18

Muhammad As’ad, Psikologi Industri, (Yogyakarta:Liberty, 1995), 47. 
19

Moh. User Usman, Menjadi Guru Professional (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1992),  4. 
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persetujuan, halaman pengesahan, motto, halaman persembahan, kata 

pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar lampiran dan abstrak. 

Bagian isi meliputi Bab I Pendahuluan, dalam pendahuluan ini 

dipaparkan konteks penelitian, setelah menentukan konteks penelitian, 

peneliti akan memfokuskan penelitian sebagai dasar acuan sekaligus 

menentukan tujuan penelitian. Setelah itu peneliti mendeskripsikan tentang 

manfaat dan penegasan istilah serta sistematika pembahasan tesis ini. 

Bab II Kajian pustaka. Dalam hal ini diuraikan beberapa hal yang 

berkaitan dengan masalah yang diteliti. Peneliti akan menuliskan kajian teori  

terdiri dari: kebijakan kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru, bab 

ini juga memaparkan beberapa penelitian terdahulu sebagai perbandingan 

untuk menentukan teori penelitian ini dibanding penelitian yang sekarang dan 

paradigma penelitian. 

Bab III metode penelitian ini penulis akan menjabarkan tentang 

pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data, kehadiran peneliti, teknik pengecekan 

keabsahan data, dan  tahapan penelitian. 

Bab IV hasil penelitian akan membahas paparan data dan menuliskan 

tentang temuan-temuan dan sekaligus analisis data sehingga diketemukan 

hasil penelitian. 

Bab V Pembahasan hasil temuan akan dilanjutkan dalam bab ini 

secara mendalam sehingga hasil temuan akan benar-benar mencapai hasil 

yang maksimal. 
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Bab VI penutup.  peneliti akan mengambil kesimpulan dan saran 

guna memudahkan pemahaman terhadap hasil penelitian. 

 


